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2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Pengertian Belajar
Dalam dunia pendidikan sekolah,kegiatan belajar mengajar merupakan
kegiatan yang paling pokok (inti). Mengajar biasanya ditujukan kepada guru, dan
belajar dikhususkan kepada siswa. Dari proses belajar mengajar ini akan diperoleh
hasil belajar dan proses pembelajaran inilah yang mengakibatkan perubahan pada
diri siswa.
Sudjana (2022:2) m

ditandai de

jar adalah suatu proses yang

ang, perubahan sebagai hasil

proses njukan dalam berbagal erubahan
Wy S A

pengeta 3 aman, éika;:) éan tingkah‘.la'ku, k
kebiasaan, se ‘ aspek-aspe

tﬁng ada pada
adalah aktivitas mental/ps g dalam

interaksi aktif'deng ngan @g@n@silka : an-perubahanrdalam
pengetahuan, Keter dar@k@(@@m 3 ohin Dewey
(2022:2), belaja ] y

€ an-bagian interaksi..manus engan lingkungannya.
Belajar mens

hentuk danjeni; yang sangat beragam,

format Pendidikan

BDEIRASTALI

mbil ruang di

berbagai tempat baik dala al, informal,"maupun non

formal dengan komleksitas

Sedangkan menurut Slameto(2022:8), merumuskan belajar adalah sebagai
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh sustu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannyasendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya..

Dari beberapa pendapat ahli dapat disimpulkan Belajar adalah interaksi
seseorang dengan lingkungannya yang akan menghasilkan suatu perubahan
tingkah laku pada berbagai aspek diantaranya pengetahuan, sikap, dan

keterampilan.



2.1.2Pengertian Mengajar

Seorang guru harus dapat mengajar di depan kelas dengan baik.Bahkan
mengajar dapat dilakukan oleh sekelompok peserta didik baik didalam kelas
maupun di luar kelas. Terminologi belajar dan mengajar adalah dua peristiwa
yang berbeda, akan tetapi antara keduanya terdapat hubungan yang erat dan saling
mempengaruhi, seperti defenisi belajar dan mengajar juga di artikan dan
ditafsirkan secara berbeda menurut zaman dan teori belajar mengajar.

Menurut Slameto (2022:8), mengungkapkan mengajar adalah penyerahan

kebudayaan kepda anak didik yang berupa pengalaman dan kecakapan atau usaha
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Oleh karena itu da t{gbéfﬁ;p{g pendapa}t li dapat di uraikan bahwa
mengajar merupakan usaha kegiatan yang dilakukan guru dalam mempersiapkan
lingkungan pembelajaran yang meliputi lingkungan alam dan sosial untuk
mendukung terjadinya proses belajar akibat interaksi siswa dengan lingkungan.
Kegiatan yang dilakukan guruini berdampak positif dengan didapatnya atau
dikembangkannya keterampilan, sikap,cita-cita, penghargaan, dan pengetahuan.
2.1.3 Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan suatu proses yang terdiri dari kombinasi dua
aspek, yaitu: belajar tertuju kepada apa yang harus dilakukan oleh siswa, mengajar
berorientasi pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pemberi pelajaran.

Kedua aspek ini akan berkolaborasi secara terpadu menjadi suatu kegiatan pada



saat terjadi interaksi antara guru dengan siswa, antara siswa dengan siswa disaat
pembelajaran sedang berlangsung. Dengan kata lain, pembelajaran pada
hakekatnya merupakan proses komunikasi antara peserta didik dengan pendidik
serta antar peserta didik dalam rangka perubahan sikap (Suherman,2022:11)
Menurut Miarso (2020:7) dalam proses belajar dan pembelajaran yaitu
antar pendidik dan siswa , interaksi antara sesama siswa atau antar sejawat,
interasksi siswa dengan narasumber, interaksi siswa bersama pendidik dengan
sumber belajar yang sengaja dikembangkan dan interaksi siswa bersama pendidik

dengan lingkungan sosial dan alam.
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2.1.4 Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampu

4
e

yang diperoleh anak setelah melalui
kegiatan belajar (Abdurrahman,2022:14). Siswa yang berhasil dalam belajar
adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan
intruksional. Menurut Benjamin S. Bloomnah tiga ranah (domain) hasil belajar,
yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Menurut A.J. Romizowski hasil belajar
merupakan keluaran (outputs) dari suati system pemersesan masukan (input).
Masukan dari sistem tersebut berupa bermacam-macam informasi sedangkan
keluarannya adalah perbuatan atau kinerja (performance) (Abdurahman,2022:14).

Dapat kita simpulkan bahwa hasil belajar pencapaian bentuk perubahan prilaku
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yang cenderung menetap dari ranah kognitif, efektif, dan psikomotoris dari proses
belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu.

Selanjutnya hasil belajar adalah segala sesuatu yang menjadi milik siswa
sebagai akibat dari kegiatan belajar yang dilakukannya (Juliah,2022:15). Menurut
Hamalik (2022:15) hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai,
pengertian-pengertian, dan sikap-sikap, serta apersepsi.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian hasil
belajar adalah perubahan tingkah laku siswa secara nyata setelah dilakukan proses
belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan pengajaran.
2.1.5 Faktor-Faktor aruhi Ha: ja
Berhasil atau tidakny. orang dalam yjar disebabkan oleh beberapa
faktor-fa s'uatu prose elajaran.

ang mempengaruhi‘yang
Menur ameto'(2016:54) bahwa hasil belajar dipengaruhi en apa faktor-
faktor'y
1. Fakto 3

aktor i@gﬁ ngar elaja rasal dari
alam.individu itursendiri. Faktor i _|_I§erba . ), yakni
fisiolOBisan Takle qlo@ O 0.

a. Faktor Fisie
ré

Faki 0 rup%an' fa‘ktcir’jasmai ’ t pada diri
individu, faktor ini er@ita,r) dengan kondisikesehatan fisiknya, apabila
kondisi kesehatan fisikiseseorang tergamggu maka ia akan memengaruhi
proses belajar. Adapun contoh*kondisi kesehatan yang memengaruhi
proses belajar pada individu, seperti sakit, kelainan genetik
(seperti:buta,lumpuh,tuli, dan sebagainya) pada tubuh tertentu.
b. Faktor psikologis
Adapun beberapa faktor yang termasuk kedalam golongan faktor
psikologis sehingga dapat mempengaruhi belajar, yaitu kecerdasan siswa,

minat, bakat, motivasi, kematangan, dan percaya diri.
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2. Faktor eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor yang terdapat dri luar diri individu yang

dapat memengaruhi belajar siswa. Adapun yang mencakup faktor eksternal

antara lain

a. [Faktor yang berasal dari orang tua
Orang tua adalah madrasah pertama bagi siswa. Kelurga merupakan
lembaga pendidik pertama dan paling yang utama, dalam lingkungan
keluarga sebaiknya selalu memberikan sentuhan pendidikan kepada anak.

Usaha untuk menyemangati anak belajar dan mengeksplorasi minat serta

eri perhatian sebagai

)elajaran,
ang
ainya. Akaf'"tapi peran adalah

kan p§ ﬁg@ ndali
arusnya-diselesait _n_gle . mengubah cara
fa 0 ai an model

sekolah,

belajar sestiai dengan. materi yang dip aengontrol kelas
me ik, rta(men;adlkan bela Jar es enangkan.
c. Faktor yang berasal ¢ rltmpsyﬁgg at,A, X

Faktor yang berasal ‘dari_masyaraka adalah faktor yang sulit di
kendalikan karena lingkunga asyarakat memiliki pola pikir yang
beragam. Cara terbaik untuk meminimalisasi hal negatif dari lingkungan
masyarakat adalah peran orang tua untuk mendisiplinkan atau untuk
mengusahakan lingkungan yang baik agar dapat memberikan pengaruh
positif kepada anak. Contohnya dengan memberikan pendidikan agama

sejak dini.
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2.1.6Pengertian Model Pembelajaran

Menurut joyce dan weil dalam rusman (2016:144) model pembelajara
adalah suatu rencana atau pola pilihan, artinya paraguruboleh memilihmodel
pembelajaran yang sesuai dan efesien untuk mencapai tujuan pendidikannya.

Imas dan Berlin (2016:18) merupakan sebuah prosedur yang sistematis
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.Dari
kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan model pembelajaran adalah rancangan
yang digunakan oleh guru sebagai pedoman merencanakan dan melaksanakan
aktivitas belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.

2.1.7 Pengertian ModelP N Mino :
Menurut Tony Buzan (2022). Mind ping dapat menghubungkan

konsep/ir asi yang suda
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baru dan’k

Paripendapa
pikira

manusia Yyait ’, ,

keterlibata
didik untu

mereka terima, baik itu informasi

- e — = -

diatas. Qgt,q’s_lg'lagl_ kan
model yang' menyeéimbang

sisi otak kanan dan sisi o

ha S|3|otak t/e\rslebkjt maka akan ‘me dah peserta
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ang diterimassecara tertulis maupun informasi

yang di terima secara verbal (lisan).
2.1.8 Kelebihan dan Kekurangan Model Mind Mapping
a. Kelebihan Model Pembelajaran Mind Mapping

1. Mudah diaplikasikan dan dipelajari

2. Melatih kreativitas peserta didik

3. Meningkatkan kemampuan dalam mengatur pengetahuan baru

4. Memaksimalkan potensi kerja otak

5. Memberikan ide dan informasi baru karena informasi yang disajikan saling

berhubungan satu sama lain.
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Membantu peserta didik dalam melihat sejumlah besar informasi atau
pengetahuan baru dengan mudah.

Dapat membantu peserta didik ketika hendak menarik kembali informasi
atau pengetahuan yang sudah ada dengan mudah.

Membantu peserta didik dalam mencari urutan kronologis suatu peristiwa,

kejadian dan masalah.

Kelebihan dari model pembelajaran ini dapat dijadikan bahan pertimbangan

bagi pendidik untukdapat membuat suasana belajar lebih hidup dan melihat

peserta didik mencari dan menentukan ide pokok daripelajaran.

b. Kekurangan model.pe lind Map
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QUALITY

DERASTALI
Guru menjelaskan materiypembelajara

ajaran yang

Guru bertanya kpada peserta didik mengenai sebuah permasalahn, lalu
untuk menjawabnya pederta didik dikelompokkan 2-3 Orang.

Setiap kelompok dibekali sumber belajar seperti buku ajar, koran, artikel,

majalah, dan sebagainya. Lalu peserta didik ditugaskan membuat mind mapping

atau peta pikiran.

Setiap kelompok diberi kesempatan untuk mempresentasikan hasil
diskusinya.
Guru melakukan evaluasi untuk menilai kemajuan kelompokdan hasil

yang telah tercapai.
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7. Guru melakukan refleksiatas kegiatan pembelajaran hari ini

2.1.10. Pembelajaran PKN

Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) di  Sekolah Dasar adalah
sebagaiprogram pendidikan yang berdasarkan nilai-nilai pancasila untuk
mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada
budaya bangsa. Yang diharapkan menjadi jati diri yang diwujudkan dalam bentuk
perilaku dalam kehidupan sehari hari. Pelajaran dalam pembentukan diri yang
beragam dari segi agama, sosial, budaya, bahasa, usia, dan suku bangsa
memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan mampu

melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia

yang cerdas, terampil, dan berkarakter seperti yang diamanatkan oleh pancasila
dan UUD 1945.

L@ Nasic
Dalan@g@ah sump
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Gambar 2.1 Isi Sumpah Pemuda
Sumber:(Foto:htttp://flickr.com)
Sumpah Pemuda merupakan cerminan tekad dan ikrar pada pemuda saat

itu.Mereka bersatu tanpa memandang perbedaan daerah,agama, dan suku
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bangsa.Mereka bersatu untuk merebut kemerdekan Indonesia dari tangan
penjajah. Sumpah pemuda berperan penting dalam mencapai Kemerdekaan
Repubik Indonesia. Pada Waktu itu, organisasi pemuda berasal dari daerah yang
berbeda. Setiap organisasi pemuda memiiki perbedaan bahasa,agama,suku
bangsa,adat istiadat dan budaya. Namun mereka memiliki tujuan yang sama yaitu
menjadikan Indonesia merdeka dan bebas dari penjajahan.

Melalui sumpah pemuda, tanah air,bangsa, dan bahasa dapat diwujudkan
untuk bersatu.Dengan sumpah pemuda pula perjuangan yang dilakukan oleh

bangsa Indonesia tidak lagi bersifat kedaerahan,namun sifatnya nasionalis hingga

akhirnya kemerdekaanwe L.Kini se sumpah pemuda tersebut

perlu tetap kita jaga dan le N Supaya. pe an dan kesatuan,tetap terjaga

d dalam
perbeda-beda tetapi

dan

\ -\' erdekakan diri
(d

ghancurkan

eberapa conto ai-nilaitdari su
anBangsa -~ ©
la merupakan bangsa Yyang
tuan dan kiuan bangss

Ika )89 8a6/\/alau

- . eew e - —-

kan {_kita.) tenterig.) pen

persatuan dan kesatuan kita

Na pgmuda yait

semboya

tetap v:

kesatuan.Karena' o

dan terlepa penjajahan an sa I%\in.Pgra penjaja
bangsa kita karena kurang rsqﬁ{aq,dﬂn .k_egétqa‘n. ntuk membina persatuan dan
kesatuan Kita harus saling memghormati satugsama lain.Semua suku memiliki
kewajiban dan hak yang sama,kita tidak'boleh membeda-bedakannya .

Semangat persatuan dan kesatuan ternyata telah berhasil kita lakukan
untuk mengembangkan semangat persatuan dan kesatuan bangsa kita harus
melakukan beberapa cara yaitu:

1. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar

2. Menggunakan produk dalam negeri
3. Menghormati bendera merah putih
4

Menghormati suku bangsa yang lain yang ada di Indonesia.
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b. Rela Berkorban bagi Bangsa dan Negara

Rela berkorban artinya bersedia dengan ikhlas atau berbuat dengan tidak
mengharapkan imbalan serta dengan kemauan sendiri.Pada peristiwa sumpah
pemuda para pemuda rela berkorban untuk kepentingan bangsa dan
negara.Pengorbanan mereka tidak ternilai harganya antara lain mengorbankan
jiwa,raga harta benda,waktu dan tenaga untuk kepentingan bangsa dan negara.

Walaupun negara kita sudah merdeka,semangat rela berkorban yang telah
dicontohkan para pemuda dalam peristiva sumpah pemuda masih sangat

diperlukan dalam mengisi kemerdekaan terutama untuk melaksanakan

pembangunan.Sikap @ kehidupan sehari-hari

QUALITY
ikap Rela Berkorb
ikbud.go.id/rpp/hidup-bersih-dan-

Gambar 2.2
Sumber:hhtps://ayoguruberbagi
sehat-di-rumah-54/

(keluarga)

1. Dalam kehidupan keluarga:
a. Membantu orang tua membersihkan lingkungan rumah
b. Menjaga adik ketika ibu sedang bekerja
c. Menjaga nama baik keluarga
d. Memberikan bantuan bagi korban bencana alam
2. Dalam kehidupan sekolah:
a. Mengikuti upacara bendera dengan tertib
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b. Datang sekolah tepat waktu

ar:sikap rela berkorban (Di

agaralami
0

3.Dala ) y = vre e

. Kerjabak eQa_t_Qatln
b. Me \ af dan @n@@ung

C. Memb Ja yangI‘&ke@ulltan.—

c. Kesetiag ade asaéan Nei:jlr

Kesetiaan berasa ata setia, y%g artinya patuh,taat,teguh hati dan

berpegang teguh dalam pendikian.Sebagai w

a negara yang setia terhadap
bangsa dan negara bisa di wujudkan dlamsikap di bawabh ini;

1. Patuh kepada UU yang berlaku

2. Memiliki disiplin diri

3. Rela berkorban untuk kepentingan bangsa dan negara

4. Bekerja keras untuk kemakmuran diri,sekolah,keluarga dan masyarakat
5

. Berani menegakkan kebenaran dan keadilan
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d. Bangga sebagai Bangsa Indonesia

Kita harus bangga menjadi bangsa Indonesia dan bertanah air
Indonesia.Untuk menunjukkan rasa bangga sebagai bangsa Indonesia dapat di
tunjukkan dengan cara sebagai berikut :

i, W4 el

2.5 Menjaga nama baik keluarga,bangsa-dan-nega

3. %k : e@se@a@ihas

4. Menghorn € ragaan%h—bangsainagnésia
2.1.12 Pen i

andalkan, dan dari hasil penelitian "banyak dijadikan pertimbangan dalam
menetapkan kebiijakan baru dalam dunia pendidikan.

Selanjutnya menurut (Sudjana, 2020:1) berpendapat bahwa penelitian
merukan penelahan terkendali yang mengandung dua hal pokok logika berfikir
dan data atau informasi yang dikumpulkan secara empiris. (Wijaya &
Syahrum,2020:1), menambahkan bahwa penelitian adalah langkah sistematis
dalam upaya memecahkan masalah.

Dari beberapa pendapat di atas, maka disimpulkan bahwa penelitian

tindakan kelas merupakan penelitian yang bertujuan untuk memecahkan masalah
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dengan memberikan tindakan (action) nyata dan belum digunakan oleh subjek
yang bersangkutan.
2.1.13 Tujuan (PTK)
Menurut Arikunto (2021:5), tujuan penelitian tindakan kelas yang dapat
dicapai adalah:
1. Meningkatkan mutu isi, masukan proses,serta hasil pendidikan dan
pembelajaran di sekolah.
2. Membantu guru dan tenaga pendidikan lainnya mengatasi masalah

pembelajaran dan pendidikan didalam dan diluar kelas.

3. Meningkatkan.si l pendic naga kependidikan.
4. Menumbuh kemban pudaya ik di lingkungan sekolah

an mutu

Ja tercipta sikap proak
kan dan pe belajaran secara berkelanjutan.

n}elakukan

Rusman (20%’1), adapun

- e —— e -

an-l.ap.Qol.n.Q.eﬂ itian elas..yang" dapat
dua@u@ul@( @ni‘n atke Iajaran.

elitian-tindakan Kkelas yang

kelas u
1.

Selain itd_b
’

bah

disajtkan dalam foru iI{p‘la (dan di muat dijurnal ilmiah.

:\1 dapat menjadi

L ’ .
nia atau\mayalah untuk berbag er n, antar lain

2. Menumbuh kembangkanykebisaan, budaya, dan atau tradisi meneliti dan
menulis artikel ilmiah dikalangan guru, hal ini telah ikut mendukung
profesionalisme dan karier guru.

3. Mampu mewujudakan kerja sam, kolaborasi, dan bersinergi antara guru
dalam satu sekolah atau beberapa sekolah untuk bersama-sama
memecahkan masalah  pembelajaran dan  meningkatkan — mutu
pembelajaran.

4. Mampu meningkatkan kemampuan guru dalam menjabarkan kurikulum

atau program pembelajaran sesuai dengan tuntutan dan konteks
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lokal,sekolah, dan kelas. Hal ini memperkuat dan relevansi pembelajaran
bagi kebutuhan siswa.

5. Memupuk, meningkatkan keterlibatan, kegairahan ketertarikan,
kenyamanan, dan kesenangan sisa dalam mengikuti pembelajaran di kelas
yang dilaksanakan oleh guru. Hasil belajar siswa pun meningkat.

6. Dapat mendorong terwujud nyaproses pembelajaran yang menarik.
Menantang, nyaman, menyenangkan, dan melibatkan siswa karena
strategi,metode,teknik, dan atau media yang digunakan dalam
pembelajaran demikian bervariasi dan dipilih secara sungguh-sungguh.

2.1.15 Pelaksanaan Pem —

Dalam pelaksanaan p an_baike aupun sisswa bersama-sama

menjadi (pelaku terlaksananya proses«helaja e ggjar dan apai tujuan
i be

) suatu proses kegiatan interaksi gan siswa

M

a penilaian dalam 6@ ﬁpemb
dalam penelitiar an kelas in dari p
2013:1 pgd@b@. 1@)@ be

Tabel 2.1 Kriteri ilaian Dalam Pelaksanaan F
ur (Pigt A. Sahertian 20
- ‘

... | Keterang

ti pembelajaran bukan sekedar t dari guru

nada vitas guru

n (Piet A :.l ertian,

- \ an Aktivitas

-

KriteriaPenilaian

A= 81-100% BaikSekali
B= 61- 80% Baik
C=41- 60% Cukup
D=21-40% Kurang

E= 0- 20% SangatKurang
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Selain itu, kriteria penilaian dalam pelaksanaan pembelajaran pada
aktivitas siswa dalam penelitian tindakan kelas ini digunakan dari pernyataan
(Asep Jihad, 2012:130) yang dapat dilihat pada tabel 2.2 sebagai berikut:

Tabel 2.2 Kriteria Penilaian Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Aktivitas
Siswa (Asep Jihad, 2012:130)

KriteriaPenilaian Keterangan
1=10 - 29 Sangatkurang
2=30 - 49 Kurang

,
a uk melihat

yang
perbaikan

ataan isi
., § dQD
dilampirkansypada™ lembar @ QO le

pembelajaran ang rhatlk&naktlwtas.gurtl dan siswa dala pembelajaran.
L

2.1.16 Ket
QUALITY -
Ketlintasan dalam proses belajar mengajar dapat dilihat dari

siswa yang berupa Tes Vya diberikan_.g kepada siswa pada akhir

»,
Ble

asil belajar

pembelajaran.

Suatu pembelajaran itu dapat dikatakan tuntas menurut Trianto (2010:241)
setiap siswa dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan individu) jika proporsi
jawaban benar siswa > 70% dan suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya
(ketuntasan Klasikal) jika dalam kelas tersebut terdapat > 85% siswa yang telah
tuntasan belajarnya.
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2.2 Kerangka Berfikir

Belajar merupakan kegiatan bagi setiap orang, belajar merupakan proses
yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang hidupnya. Proses
belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara seseorang dengan lingkungannya.
Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar adalah adanya perubahan pada
tingkat pengetahuan, keterampilan dan sikapnya.

Sedangkan hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang terjadi setelah
mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan. hasil belajar
yang dimaksud dinyatakan dalam bentuk nilai, angka atau symbol, dan hasil

belajar adalah perubﬁ@kan salah satu aspek

potensi kemampuan kemanus

itu sebagai i model

ang  guru suda separusnya

ang kreatif'dalam model pembelajaran,. dengan, dlan model

gatif akan membantu guru di pbelajar

permudahijru dalam AMp3 ateri
pelajaran‘seh

aran tlg l@ Iﬁﬂono
Un C eefekt _Qem ~ guru haru
meng / dengan

menggunakan -,u embelajaran Mind Mapping dala 'aran PKN.

Mi ping. dapat rQenghuburllggaQ kons ang sudah

didapat sebelumnya dari proses, ﬁgnpbg!ajgra;! sehingga menimbulkan terciptanya
tindakan aktif dari peserta didikidalam kegiatangpembelajaran. Sehingga nantinya
akan menciptakan suatu hasil karaya“yang baru berupa peta pikiran/ Mind
Mapping yang berupa konsep materi yang baru dan berbeda. Adapun kelebihan
dari model Mind Maping adalah membantu peserta didik dalam mencari urutan
kronologis suatu peristiwa, kejadian dan masalah

Pembelajaran Model Mind Mapping pada proses belajar dapat
meningkatkan keaktifan seluruh otak, membereskan akal dari kekusutan mental,
memungkinkan kita berfokus untuk pokok bahasan, membantu menunjukkan
hubungan antara bagian-bagian informasi yang saling terpisah. Oleh karena itu,

dengan menggunakan Model Mind Mapping pada mata pelajaran PKN diharapkan
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meningkatkan semangat dan minat belajar siswa dalam belajar yang pada
akhirnya diharapkan akan berpengaruh kepada hasil belajar siswa tersebut.

2.3 Hipotesis Tindakan

Berdasarkan rumusan masalah maka hipotesis tindakan dalam penelitian
ini adalah “Dengan menggunakan Model Mind Mapping dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKN Tema 3 Subtema 4 Pokok Bahasan
Mengamalkan Nilai-Nilai Sumpah Pemuda Di Kelas 11l SD Negeri 040538 Desa

0

2.4 Defenisi Operasional

Sampun”

emperjelas masalah™ penelitian"ya g'akan di te aka perlu

dibuat d operasionalyaitu:, ¢ o
efenisikan sebagai suatu proses
rtentu baik 7"'upa sikap se

penga 3 eluruhgbﬁ gg dag ati secara langsung
aUpu .a 0 LD, S T
2. Menge -q& : i\(it@ k@p@s@ap ‘g,.- J dalam

menyampa ' 1
Model

mengembangkan Kreat itqg?t

ahuan kepada siswa, sehingga i prgses belajar.

’
n_Mind Mapping adalah model pemb 1 yang dapat
SUALITY
eakiifan, - da
ncapai tujuan pembelajaran.

hapal, pngetahuan dan

kemandirian siswa dalam

4. PKN adalah konsep pembelajaran pendidikan dan mempunyai hubungan yang
sangat luas terkait dengan kehidupan warga negara.

5. Pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu pola yang didalam nya tersusun
suatu prosedur yang direncanakan dan terrah serta bertujuan, pelaksanaan
pembelajaran dapat dinilai dari aktivitas guru dan aktivitas siswa. Dimana
aktifitas guru dikatakan berkriteria baik apabila telah mendapat nilai 61-80%.
Sedangkan aktifitas siswa dikatakan berkriteria baik apabila telah mendapat

nilai 70-89.
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Hasil belajar siswa diperoleh dari test belajar siswa secara individu dan
diperoleh dari hasil evaluasi atau tes yang diberikan kepada siswa setelah
proses belajar mengajar selesai dilaksnakan.

Kentuntasan individual adalah jika siswa telah mencapai presentasi
pencapaian hasil belajar sesuai dengan KKM SD Negeri 040538 Desa Sampun
yakni 70.

Ketuntasan klasikal dikatakan telah tuntas belajar jika dalam kelas tersebut
terdapat > 85% siswa yang telah tuntas belajarnya.

. Penelitian tindakan kelas merupakan suatu percermatan terhadap kegiatan

belajar yang dil tuk mencapai tujuan

memecahkan masalah se
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